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ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS PRODUK SUSU SGM EKSPLOR DTEMBILAHAN

Sendi Rahayu, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Islam Indragiri
sindvrahayul 0032003 @gmail.com

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas produk, yang terdiri atas variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini mencakup Kinerja, Keandalan,
Kesesuaian, Daya Tahan, dan Estetika, sedangkan variabel terikatnya adalah
Kualitas Produk. Penelitian dilaksanakan di Kota Tembilahan dengan objek
penelitian berupa konsumen yang membeli susu SGM Eksplor. Waktu
pelaksanaan penelitian diperkirakan berlangsung dari bulan April 2024 hingga
Mei 2025, dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden. Jenis data yang
digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif, dengan sumber data yang
meliputi data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dan studi kepustakaan. Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda, dan diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut: Y = 5,334 + 0,218X1 + 0,498X2 + 0,622X3 - 0,073X4 + 0,010X5 Hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square (R?) sebesar 0,839, yang
berarti bahwa 83,9% variasi dalam variabel Kualitas Produk dapat dijelaskan oleh
kelima variabel bebas tersebut, sedangkan sisanya sebesar 16,1% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Hasil uji parsial
menunjukkan bahwa variabel Kinerja (X1), Daya Tahan (X4), dan Estetika (X5)
tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk susu SGM
Eksplor di Tembilahan. Sementara itu, variabel Keandalan (X2) dan Kesesuaian
(X3) terbukti berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk tersebut.
Sedangkan, berdasarkan uji simultan, diketahui bahwa secara bersama-sama
variabel Kinerja, Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan, dan Estetika berpengaruh
secara signifikan terhadap Kualitas Produk susu SGM Eksplor di Tembilahan.

Kata Kunci: Kinerja, Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan, Estetika, Kualitas
Produk.




ABSTRACT

ANALYSIS OF SGM EKSPLOR MILK PRODUCT QUALITY IN
TEMBILAHAN

Sendi Rahayu, Management, Study Program, Faculty of Economics and
Bussiness, Universitas Islam Indragiri

sindvrahayul 8032003 @gmail.com

Abstract : This study aims to determine the factors that affect quality, consisting
of independent variables and dependent variables. The independent variables in
this study are performance, reliability, conformity, durability, and aesthetics,
while the dependent variable is Product Quality. The research was conducted in
Tembilahan City, and the object of the research is consumers who buy SGM
Eksplor milk in Tembilahan, and the research time is estimated from April 2024 to
May 2025. The sample size is 50 people. The types of data used are qualitative
and quantitative, and the data sources used are primary data and secondary data.
The data collection techniquee is by using a questionnaire and literature study. The
data analysis uses multiple linear regression. ¥ = From the research resulls, the
multiple linear regression equation is obtained, which is 5.334 + 0.218X1 +
0.498X2 + 0.622X3 - 0.073X4 + 0.010X5. The coefficient of determination test
obtained an R-square (R°) value of 0.839, which means that 83.9% of the Product
Quality variable is influenced by the five explanatory variables, namely
Performance, Reliability, Conformity, Durability, and Aesthetics. The remaining
16.1% is influenced by other variables not included in this research. The partial
test shows that Performance (X;), Durability (Xy), and Aesthetics (X5) do not have
a partial effect on the Product Quality of SGM Eksplor milk in Tembilahan, while
the variables Reliability (Xz) and Conformity (X3) have a partial effect on the
Product Quality of SGM Eksplor milk in Tembilahan. The simultaneous test shows
that the variables Performance, Reliability, Conformity, Durability, and
Aestheties jointly affect the Product Quality of SGM Eksplor milk in Tembilahan.

Keywords: Performance, Reliability,Conformity, Durability, Aesthetics, Product
Quality.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis saat ini berlangsung dengan sangat cepat dan
mengalami transformasi yang terus berlanjut. Para pelaku usaha di berbagai sektor
dituntut untuk memiliki sensitivitas tinggi terhadap setiap perubahan yang terjadi
serta menjadikan kepuasan pelanggan sebagai fokus utama dalam menjalankan
usahanya. Dewasa ini, keberhasilan pemasaran suatu perusahaan tidak hanya
dinilai dari seberapa banyak konsumen yang berhasil diperoleh, namun juga

bagaimana cara mempertahankan konusumen tersebut.

Persaingan bisnis yang semakin intens, terutama dari perusahaan-perusahaan
dengan produk sejenis, menuntut setiap perusahaan untuk bergerak lebih gesit
dalam menarik perhatian konsumen. Oleh karena itu, perusahaan yang mengadopsi
konsep pemasaran harus memahami perilaku konsumen serta berbagai faktor yang
memengaruhi keputusan pembelian guna menunjang upaya pemasaran produk

secara efektif.

Susu merupakan salah satu bahan pangan istimewa bagi manusia karena
memiliki cita rasa yang lezat serta kandungan gizi yang seimbang. Nutrisi yang
terdapat dalam susu dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh. Namun, dalam
kehidupan sehari-hari, tidak semua orang mengonsumsi susu dalam bentuk segar
karena sebagian besar tidak terbiasa dengan aroma khas dari susu yang belum
melalui proses pengolahan., atau sama sekali tidak suka susu dan sebagian lagi

menganggap harga susu mahal dibandingkan kebutuhan sehari- hari lainnya.
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Dengan adanya teknologi pengolahan/pengawetan bahan makanan, maka hal

tersebut di atas dapat diatasi, sehingga susu beraroma enak dan disukai orang serta
anak-anak. Secara umum, orang tua membeli susu dengan dua tujuan utama:
sebagai pelengkap gizi untuk melengkapi makanan pokok, serta sebagai
pendukung perkembangan kecerdasan anak agar tumbuh sehat dan cerdas. Seiring
dengan kemajuan zaman, peran dan konsumsi susu mengalami perkembangan
yang pesat. Jika dahulu susu dipandang kurang penting, kini susu telah menjadi
salah satu kebutuhan utama dalam mendukung gaya hidup sehat. Namun, di
tengah perkembangan tersebut, industri susu menghadapi tantangan yang cukup
kompleks, yakni kenaikan harga susu yang berdampak pada menurunnya daya beli
masyarakat.

PT. Sarihusada Generasi Mahardhika (Sarihusada) adalah salah satu
produsen susu formula di Indonesia. Adapun produk-produknya berupa susu
seperti untuk balita dan anak yaitu ( SGM Ananda, SGM LLM+, SGM Eksplor
Soya, SGM Eksplor 1 plus, SGM Eksplor 3 plus, dan SGM Eksplor 5 plus).

Tingkat persaingan yang tinggi di antara produsen susu formula membuat
konsumen memiliki banyak alternatif produk sejenis yang ditawarkan. Kondisi ini
dapat berdampak pada penjualan perusahaan yang telah lama beroperasi di
industri tersebut. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menjaga
kepuasan serta loyalitas konsumen dengan cara mengoptimalkan kinerja berbagai
atribut produk yang dimilikinya. Susu formula adalah susu untuk anak untuk
membantu memenuhi kebutuhan nutrisi anak.

Ketatnya persaingan pada industri susu formula juga mengharuskan produsen




Perusahaan harus senantiasa berfokus pada kepentingan konsumen.
Banyaknya merek serta inovasi yang ditawarkan oleh produsen susu formula
menciptakan beragam pilihan bagi konsumen. Kondisi ini secara tidak langsung
dapat mengurangi tingkat loyalitas konsumen terhadap suatu produk
tertentu.Semakin beragamnya merek susu formula di pasaran memberikan
konsumen lebih banyak pilihan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
Setiap produk menawarkan karakteristik, fitur, dan keunggulan tersendiri yang
mampu menarik minat konsumen untuk mencobanya. Oleh karena itu, produsen
perlu memahami secara tepat apa yang diinginkan oleh konsumen. Jika produsen
gagal memenuhi ekspektasi tersebut, besar kemungkinan konsumen akan beralih
ke merek lain.bisa mengikuti keinginan konsumen maka konsumen akan berganti
merek.

Kualitas mendorong pelanggan untuk membentuk hubungan yang kuat
dengan perusahaan. Dalam jangka panjang, hubungan ini memungkinkan
perusahaan untuk lebih memahami harapan pelanggan secara mendalam. Dengan
pemahaman tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
cara memaksimalkan pengalaman positif dan meminimalkan pengalaman negatif.
Persepsi pelanggan terhadap kualitas produk akan memengaruhi pandangan
mereka terhadap kinerja perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat
kepuasan pelanggan. Pelanggan biasanya memusatkan perhatian pada fungsi,
mutu, dan manfaat dari suatu produk. Seiring waktu, kebutuhan pelanggan terus
berkembang dan menjadi dasar bagi perusahaan dalam meningkatkan produk
maupun layanannya oleh tingkat kekritisan yang semakin tinggi, cenderung

menuntut pelayanan secara pribadi dan ikut dilibatkan dalam pengembangan suatu
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produk.

Kualitas produk merupakan salah satu fokus utama perusahaan. Kualitas
menjadi bagian dari kebijakan strategis untuk meningkatkan daya saing produk,
dengan tujuan utama memberikan kepuasan kepada konsumen—baik dengan
menawarkan mutu yang setara maupun melebihi produk pesaing.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:283), kualitas produk diartikan
sebagai kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya. Hal ini
mencakup berbagai aspek seperti daya tahan (durability), keandalan (reliability),
ketepatan, kemudahan pengoperasian, kemudahan perbaikan, serta atribut produk
lainnya.

Dimensi kualitas produk menurut Mullins, Orville, Larreche, Dan Boyd
(2005:422) terdiri dari performance (kinerja) vyaitu berhubungan dengan
karakteristik operasi dasar dari sebuah produk. Durability (daya tahan), yang
berarti berupa lama umur produk bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.
Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh mana
produk memenuhi spesifikasi atau tidak ditemukannya cacat pada produk.
Features  (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk
menyempurnakan fungsi produk atau ketertarikan konsumen terhadap produk.
Reliability (reliabilitas), adalah probalitas bahwa produk akan bekerja dengan
memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. Esthetics (estetika),
berhubungan dengan bagaimana penampilan produk. Perceived quality (kesan
kualitas), sering dibilang merupakan hasil dari penggunaan pengukuran yang
dilakukan secara tidak langsung karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen

tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan.
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Perusahaan harus bekerja keras membuat kebijakan — kebijakan strategis
baru dalam menjual produk mereka menghadapi persaingan ketat dengan
kompetitor yang memberikan nilai yang besar kepada konsumen. Pada dasarnya
semakin banyaknya pesaing maka semakin banyak pulapilihan bagi konsumen
untuk dapat memilih produk yang sesuai dengan apa yang menjadi harapannya.
Sehingga akibat dari perubahan tersebut adalah konsumen menjadi lebih pintar

dalam menghadapi setiap produk yang diluncurkan di pasar.

Masyarakat kini lebih selektif dan pintar dalam memilih sebuah produk,
sehingga mereka akan mendapatkan manfaat yang mereka cari dari sebuah
produk. Bahkan, terkadang mereka tidak ragu untuk mengeluarkan biaya yang
lebih besar untuk mendaptkan produk yang berkualitas. Ketatnya persaingan akan
memposisikan produsen atau pemasar untuk selalu mengembangkan dan membuat

perluasan pasar.

Susu SGM adalah salah satu merek susu formula bayi yang memiliki tingkat
peminat tinggi di kalangan konsumen. Popularitasnya didukung oleh harga yang

relatif terjangkau dibandingkan dengan produk susu bayi lainnya..

Susu SGM adalah merek yang berasal dari singkatan nama perusahaannya,
yakni PT Sarihusada Generasi Mahardhika (Sarihusada). Perusahaan ini bergerak
di bidang penyediaan produk nutrisi bagi ibu dan anak. Awalnya, Sarihusada
didirikan sebagai proyek percontohan hasil kerja sama antara Perserikatan Bangsa-
Bangsa dan Pemerintah Indonesia, yang bertujuan untuk meningkatkan asupan
gizi masyarakat pasca Perang Dunia Il dan masa penjajahan Jepang pada tahun

1945. Saat ini, Sarihusada memproduksi berbagai jenis produk susu formula bayi
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yang terdiri dari SGM Eksplor Ananda, SGM Eksplor 1 Plus dan SGM Eksplor
3 Plus. Susu pertumbuhan SGM yang disebut SGM Eksplor hingga sekarang
masih sangat dikenal dan diterima oleh masyarakat luas.

Susu formula SGM tersedia dalam berbagai varian rasa, seperti vanila,
cokelat, dan madu. Selain itu, produk ini juga hadir dalam berbagai ukuran
kemasan, mulai dari 150 gram hingga 1000 gram. PT Sari Husada, selaku
produsen, terus mengembangkan dan memproduksi susu formula bayi yang hingga
saat ini dikenal luas dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Untuk
menarik minat konsumen, SGM meluncurkan kampanye khusus bagi balita dengan
tema “Aku Anak SGM.” Meningkatnya jumlah produsen susu formula bayi di
Indonesia membuat persaingan dalam industri ini semakin ketat. Salah satu bentuk
produk susu olahan adalah susu bubuk, yang memiliki keunggulan dalam hal daya
simpan karena sebagian besar kandungan airnya telah diuapkan. Jenis susu bubuk
yang diproduksi meliputi susu bubuk penuh (whole milk), susu bubuk skim, dan
susu bubuk krim. Proses pengolahan susu bubuk dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk bahan baku, peralatan, kebersihan, tahapan proses, hingga pengemasan.
Oleh karena itu, dibutuhkan observasi lebih lanjut untuk memahami proses
produksi susu bubuk secara menyeluruh. Berikut ini merupakan Top Brand dari

produk susu formula SGM:

Tabel 1.1. : Top Brand Produk Susu Formula Periode 2020-2024

0,
No. Merek SRR (%)

2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024




1 Dancow Batita 27,20| 28,00 | 28,40 | 27,20 | 18,40
2 Bebelac 20,00{ 20,10 | 19,50 | 22,70 | 17,70
3 SGM 25,30| 27,60 | 27,60 | 21,30 | 12,60
4 Chil Mil - - - 8.00 | 6,50
5 Lactogen 6,40 | 6,80 | 6,70 6,30 | 5.60

Sumber data : Olah Data www.topbrand-award.com

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa selama periode 2020 hingga
2024, susu formula SGM menempati posisi ketiga di antara empat merek susu
lainnya. Selama kurun waktu tersebut, tingkat pembelian susu formula SGM
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2024 terjadi penurunan penjualan sebesar
12,60%, sementara pada tahun 2020 justru mengalami peningkatan sebesar
25,30%. Di tahun 2021 hingga 2022, penjualan cenderung stabil dengan
persentase sebesar 27,60%. Perubahan ini disebabkan oleh keputusan pembelian
konsumen yang bervariasi setiap tahunnya, seiring dengan perubahan pola
konsumsi. Adapun berikut ini merupakan manfaat dari produk Susu Formula

SGM Eksplor:




Tabel 1.2. : Manfaat Produk Susu formula SGM Eksplor

NO. Kemasan Nama Manfaat
Produk

1. SGM Susu untuk bayi usia 0-12
Eksplor bulan dibagi menjadi dua
R kategori, yaitu SGM

Ananda | untuk bayi
berusia 0—6 bulan dan
SGM Ananda 2 untuk
usia 6—12 bulan. Produk
SGM Ananda dapat

menjadi alternatif pilihan
bagi ibu yang mengalami
kendala dalam menyusui,

seperti rendahnya

produksi ASL
2 SGM Untuk anak usia 1-3 tahun,
pemberian Susu SGM dapat
Eksplor
Eksplor - membantu mendukung proses
¢ 1 Plus
tumbuh kembang anak yang
sedang aktif dalam
mengeksplorasi lingkungan
sekitarnya.
3. SGM Susu pertumbuhan untuk
BSmE anak usia 3-5 tahun

berperan dalam

3 Plus menunjang kebutuhan
nutrisi anak pada masa
awal belajar dan
berkembang secara aktif.

Sumber data : Olah Data PT Sarihusada Generasi Mahardhika 2022
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Tabel 1.3. : Data Penjualam Susu SGM Eksplor Di Tembilahan

Semester Swalayan Gerry | Swalayan Onemart
Realisasi Realisasi

Semester 14.990 19.850

(2) 2022 pcs/6 bin pcs/6 bin

Semester 9.050 11.207

(1)2023 pcs/6 bin pcs/6 bin

Semester 6.670 9.800

(2) 2023 pes/6 bin pes/6 bin

Semester 4.850 7.808

(1)2024 pes/6 bln Pcs/6 bin

Sumber : Swalayan Gerry, Swalayan Onemart

Dari tabel diatas dapat disimpulkan pada toko Swalayan Gerry target
penjualannya tiap bulan adalah 2.100 pcs/bulan, tiap bulannya mengalami
gelombang penjualan yaitu pada tahun semester (2) 2022 terealisasi 14.990 pcs.
pada 6 bulan pertama, semester (1) 2023 terealisasi sebanyak 9.050 pcs susu,
semester (2) 2023 terealisasi 6.670 pcs susu, semester (1) 2024 sebanyak 4.850
pes susu. Pada Swalayan Onemart penjualan adalah 3.000 pcs/bulan, pada
semester (2) 2022 terealisasi sebanyak 19.850, pada semester (1) 2023
sebanyak 11.207 pcs, semester (2) 2023 9.800 kemudian pada semester (1)
2024 sebanyak 7.808 pcs.

Saat ini, konsumen menjadi sangat selektif dalam menentukan pilihan
produk hingga pada tahap pengambilan keputusan pembelian. Seperti yang kita
ketahui, beragam produk dengan berbagai tawaran tersedia di pasaran, termasuk
juga susu, yang mana sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat.

Pilihan yang semakin banyak ini membuat banyak konsumen menentukan
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Pilihan terhadap sebuah produk, dalam hal ini susu, dipengaruhi oleh daya tarik
yang mampu memikat konsumen sehingga mereka tertarik untuk membeli dan tetap setia
pada produk tersebut.

Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen
sebelum menbeli suatu produk. Kualitas produk dapat berpengaruh terhadap minat
beli konsumen, dimana minat merupakan salah satu aspek psikologis yang
mempunyai pengaruh cukup besar terhadap perilaku dan minat juga merupakan
sumber motivasi yang akan mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang
mereka lakukan. Dalam persaingan seperti sekarang ini, perusahaan dituntut untuk
menawarkan produk yang berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga
tampak berbeda dengan produk pesaing. Konsumen mempunyai keinginan untuk
membeli suatu produk berdasarkan pada sebuah merek. Seseorang biasanya memiliki
preferensi terhadap produk, merek, atau jasa tertentu guna memenuhi kebutuhannya.
Keinginan tersebut tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti lingkungan sosial, pengalaman konsumsi di masa lalu, serta latar belakang historis
yvang membentuk pola pikir dan perilaku konsumennya. Keputusan pembelian konsumen
merupakan tindakan memilih merek yang paling disukai di antara berbagai pilihan yang
tersedia. Namun, terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi peralihan dari niat
membeli menjadi keputusan pembelian sebenarnya, yaitu pengaruh sikap dari orang lain
dan faktor situasional. Oleh sebab itu, preferensi dan niat membeli belum tentu selalu
berujung pada pembelian yang nyata.. Kualitas produk yApabila produk yang ditawarkan
perusahaan berkualitas baik dan sesuai dengan kebutuhan konsumen, maka konsumen
cenderung melakukan pembelian ulang terhadap produk tersebut. Berdasarkan latar
belakang masalah tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul: “ANALISIS

KUALITAS PRODUK SUSU SGM EKSPLOR DI TEMBILAHAN"

21




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maslaah di atas maka dapat dibuat suatu
perumusan masalah, yaitu: "FAKTOR-FAKTOR APA YANG MEMPENGARUHI

KUALITAS PRODUK SUSU SGM EKSPLOR DI TEMBILAHAN?"

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

13.1 Tujuan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas produk Susu SGM Eksplor di wilayah

Tembilahan.

1.3.2 Manfaat penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dapat dilihat berikut ini, yaitu :
a. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan
perusahaan dalam perencanakan dan melaksanakan kegiatan usaha,
sehingga pada akhirnya konsumen tertarik untuk melakukan

penelitian ini masa akan datang.

b. Bagi peneliti
Bagi peneliti dalam penelitian ini digunakan sebagai langkah awal
bagi  peneliti untuk mengembangkan dan  menerapkan
pengetahuan berupa teori-teori yang diperoleh di bidangpemasaran

khususnya berkaitan dengan masalah yang terjadi objek penelitian.
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c. Bagi pihak akademisi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang

berguna dan menjadi acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya.

1.4 Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan, penulisan ini disusun dalam 6 (enam) bab, dimana

setiap bab terdiri dari beberapa subbab. Adapun susunan sistematika penulisan

adalah sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN
Bab pendahuluan yang mencangkup tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

serta sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Pada bab ini berisikan teori-teori yang diteliti, berkaitan kepada
materi pembahasan yang diuraikan menyakut berbagai materi
yaitu tentang kualitas produk, penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, hipotesis dan variabel - variabel penelitian.

METODE PENELITIAN
Pada bab metode penelitian berisi tentang lokasi dan
waktu penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel,

teknik pengumpulan data dan analisa data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini digambarkan uraian obyek penelitian, hasil

penelitian, dan pembahasan.

BABY KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini merupakan bagian penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan saran yang dikrmukakan berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB II

TELAAHPUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Pemasaran

Menurut Kotler (2012:6), pemasaran merupakan fungsi dari suatu organisasi
serta rangkaian proses yang bertujuan untuk menciptakan, menyampaikan, dan
memberikan nilai kepada pelanggan, serta mengelola hubungan dengan pelanggan

secara menguntungkan bagi organisasi dan para pemegang sahamnya.

Menurut Machfoedz (2010:140), pemasaran merupakan sebuah proses yang
dijalankan oleh perusahaan guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
melalui penyediaan produk berupa barang atau jasa. Konsumen yang menjadi fokus
dari kegiatan pemasaran ini disebut sebagai pasar sasaran. Dalam proses
pemasaran, perusahaan memanfaatkan berbagai alat pemasaran seperti produk itu

sendiri, penetapan harga, serta lokasi penjualan produk.

Selain itu, pemasaran juga melibatkan cara menyampaikan informasi kepada
konsumen, yang dikenal sebagai komunikasi pemasaran. Keempat elemen ini
secara keseluruhan dikenal sebagai bauran pemasaran. Sementara itu, menurut
Stanton (2009:7), pemasaran adalah sebuah sistem terpadu dari berbagai aktivitas
bisnis yang bertujuan untuk merancang, menetapkan harga, mempromosikan, dan
mendistribusikan produk berupa barang atau jasa. Seluruh aktivitas ini dilakukan
guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, baik yang sudah ada maupun

calon pembeli potensial.Swastha (2011:8) pemasaran adalah sistem keseluruhan
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dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, dan

mendistribusikan barang, jasa, ide kepada pasar saran agar mencapai tujuan.

2.1.2 Pengertian Kualitas

Menurut Davis (dalam Yamit, 2011: 8), kualitas memiliki definisi yang lebih
luas, yaitu sebagai suatu kondisi yang bersifat dinamis dan berkaitan dengan
produk, jasa, manusia, proses, serta lingkungan, yang mampu memenuhi atau

bahkan melampaui harapan.

Pendekatan yang dikemukakan oleh Davis menegaskan bahwa kualitas
tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa produk dan jasa, tetapi juga
melibatkan kualitas sumber daya manusia dan lingkungan. Sulit untuk
menciptakan produk dan jasa berkualitas tanpa didukung oleh manusia dan proses

yang berkualitas pula.

Menurut Gaspersz (2014, 181) mendefinisikan kualitas adalah totalitas
dari karakteristik suatu produk Menunjang kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan yang telah ditentukan. Kualitas sering diartikan sebagai segala hal yang
mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan atau kesesuaian terhadap standar
maupun kebutuhan tertentu. Dalam perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan
layanan, penekanan utama diberikan pada kualitas proses, karena konsumen
biasanya terlibat secara langsung di dalamnya. Sebaliknya, perusahaan manufaktur
yang memproduksi barang lebih fokus pada kualitas hasil akhir, karena konsumen
umumnya tidak ikut serta dalam proses produksinya. Oleh karena itu, diperlukan
suatu sistem manajemen mutu yang mampu memberikan keyakinan kepada

konsumen bahwa produk yang dihasilkan memiliki standar kualitas yang baik..
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2.1.3 Pengertian Produk

Pengertian produk sebenarnya cukup mudah dipahami, namun tidak selalu
mudah untuk didefinisikan secara tepat. Istilah produk mencakup tidak hanya
aspek fisik, tetapi juga hal-hal lain yang ditentukan oleh konsumen, seperti
layanan yang menyertainya, aspek psikologis seperti rasa puas dalam penggunaan,
simbol status, nilai estetika, dan sebagainya. Menurut Kotler dalam Mursid
(2014:71), produk dapat diartikan sebagai hasil akhir yang terdiri dari unsur fisik,
layanan, serta nilai simbolis yang diciptakan dan ditawarkan oleh perusahaan

dengan tujuan memberikan kepuasan serta manfaat bagi konsumen.

Menurut Sangadji (2013:15), produk diartikan sebagai segala sesuatu yang
bisa ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.
Produk yang dipasarkan meliputi barang-barang fisik seperti mobil, makanan,
pakaian, rumah, barang elektronik, dan lain-lain. Sementara itu, Kotler dan
Armstrong (2012:236) mendefinisikan produk (product) sebagai segala sesuatu
yang dapat diberikan kepada pasar untuk menarik perhatian, dibeli, digunakan,
atau dikonsumsi, yang dapat memenuhi atau memuaskan kebutuhan dan

keinginan konsumen

2.1.4 Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan fokus utama dalam perusahaan, kualitas produk yang
harus memberi kepuasan kepada konsumen yang melebihi atau paling tidak sama
dengan kualitas produk dari pesaing. Berikut ini definisi kualitas produk dari para
pakar utama.

Menurut Nasution (2014: 40), Kecocokan dalam menggunakan suatu
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produk adalah apabila produk mempunyai daya tahan penggunaannya yang lama,
Produk yang digunakan dapat memberikan dampak positif terhadap citra atau
status sosial konsumen. Selain itu, produk tersebut memiliki ketahanan yang baik,
tidak mudah rusak, disertai jaminan kualitas (quality assurance), serta sesuai
dengan kaidah etika dalam penggunaannya.

Menurut Kotler (2013: 146), kualitas produk berkaitan dengan bagaimana
produk dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan, serta seberapa baik

seberapa baik produk dapat memberikan nilai dan kepuasan kepada mereka.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012: 283), kualitas produk diartikan
sebagai kemampuan suatu produk untuk menjalankan fungsinya dengan baik,
yang mencakup aspek seperti daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan
penggunaan, kemudahan perbaikan, serta atribut lain yang dimiliki produk

tersebut..

2.1.5 Dimensi Kualitas Produk

Menurut Nasution (2014: 123) kualitas adalah suatu kondisi atau sifat yang
membedakan sesuatu dari yang lain dan membuatnya lebih baik atau lebih unggul.

Untuk menentukan kualitas produk, terdapat enam dimensi, yaitu:

L. Kinerja (Performance): Kemampuan produk untuk melakukan fungsinya
dengan baik dan efisien, sehingga ~ memenuhi  kebutuhan dan

harapan pelanggan

2. Keandalan (Reliability): Kemampuan produk untuk berfungsi secara stabil dan
tanpa hambatan, schingga dapat mengurangi kemungkinan kegagalan dan

meningkatkan kepuasan pelanggan..
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3. Kesesuaian (Conformance): Kesesuaian mengacu pada kemampuan suatu

produk untuk memenuhi standar dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Hal
ini memastikan bahwa produk tersebut selaras dengan kebutuhan serta
harapan pelanggan.Daya Tahan (Durability): Kemampuan produk untuk
memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan dalam jangka waktu lama,

sehingga meminimalkan biaya perawatan dan penggantian.

Estetika (desthetics): Kualitas produk yang terkait dengan penampilan dan
desain produk, sehingga mempengaruhi persepsi dan kepuasan pelanggan

terhadap produk tersebut.

Menurut Kotler (2012: 84), kualitas merupakan keseluruhan karakteristik

dan atribut dari sebuah produk atau layanan yang memengaruhi kemampuannya

dalam memenuhi kebutuhan yang disampaikan secara eksplisit maupun tersirat.

Dalam menilai kualitas produk, terdapat enam dimensi utama, yaitu:

Kinerja (performance) merupakan karakteristik operasi pokok dari produk
inti (core product) yang dibeli, misalnya adanya karakteristik produk dan

kemudahan,

Keandalan (reliabifity), yang merupakan kemungkinan kegagalan produk
dalam rencana waktu yang diberikan. Keandalan (reliability) meliputi

tingkat kerusakan dan kemungkinan kegagalan.

Kesesuaian (conformance), Kesesuaian mengacu pada kemampuan suatu
produk untuk memenuhi standar dan spesifikasi yang telah ditetapkan. Hal ini

memastikan bahwa produk tersebut selaras dengan kebutuhan serta harapan
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pelanggan..

Daya tahan (durability) adalah jumlah pemakaian produk yang masih dapat
diterima sebelum produk tersebut harus diganti. Daya tahan ini mencakup umur
teknis dan umur ekonomis produk.

Service (ability), yang merupakan kecepatan dan kemudahan pembetulan,
dan kehormatan dan kemampuan dari jasa individu. Service ability meliputi

pemasangan dan kemudahan produk.

Estetika, merupakan bagaimana penampilan produk, rasanya, suaranya,

atau bau nya.

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:214), kualitas produk adalah

kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya, yang mencakup durabilitas,

keandalan, ketepatan, kemudahan dalam pengoperasian dan perbaikan, serta atribut

produk lainnya. Dimensi-dimensi yang menentukan kualitas produk tersebut meliputi:

1.

Kinerja (performance) Merupakan sifat dasar yang menjadi ciri utama dari
produk inti (core product) yang dibeli, seperti karakteristik produk dan

kemudahan penggunaan.

Keandalan (reliability), Keandalan (reliability) mengacu pada kemungkinan
produk mengalami kegagalan dalam jangka waktu tertentu, mencakup tingkat

kerusakan dan peluang terjadinya kegagalan.

Kesesuaian (conformance), yang merupakan derajat atau tingkat di mana
sebuah barang atau jasa memenuhi penetapan suatu standar. Kesesuaian

(conformance) dapat dilihat dari spesifikasi dan desain produk.
Daya tahan (durability), yang merupakan jumlah penggunaan produk yang
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dapat diterima sebelum produk tersebut diganti. Daya tahan (durability)

meliputi umur teknis dan umur ekonomis.

5. [Estetika adalah aspek yang berkaitan dengan tampilan produk, termasuk rasa,

suara, dan aromanya.

Konsumen senantiasa melakukan penilaian terhadap kinerja suatu produk,
hal ini dapat dilihat dari kemampuan produk menciptakan kualitas produk dengan
segala spesifikasinya sehingga dapat menarik minat konsumen untuk melakukan

pembelian terhadap produk tersebut.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Juduldan Variabel
Pengarang/ Identitas Peneliti Dan . »
Tahun Jurnal AlatAnalisis Hasil Penelitian
Data
1. | Suroso, (2012) | Analisis Variabel Penelitian ini
Pengaruh Penelitian : menyimpulkan
Kualitas produk Kualitas bahwa kualitas
Terhadap Minat ProdukMinat produk tidak
Beli Handephone Beli memiliki pengaruh
Nokkia Di Alat Analisis: terhadap minat
Sidoarjo. Microsoft pembelian
( Skripsi FE Univ Excel, SPSS Handphone Nokia.
Pembangunan
Nasional)
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No. Nama Juduldan Variabel
Pengarang/ Identitas Peneliti Dan . »
Tahun Jurnal AlatAnalisis Hasil Penelitian
Data

2. | Mawasari,(2018) | Pengaruh Penelitian Berdasarkan hasil
Kualitas Produk, | Variabel : analisis data, kualitas
Harga, I?an Kualitas produk, harga, dan
Promosi produkHarga . imultan
Terhadap Minat | Promosi prom.0.51 .ses:ﬂra simu
Beli Ulang Minat memiliki pengaruh
Konsumen Beli Alat terhadap minat beli
Olahan Buah Analisis : ulang konsumen
Carica DiDaerah | Microsoft terhadap buah carica di
Wonosobo Excel, Toko Oleh-Oleh Yuasa
( Skripsi FE SPSS Food.
Universitas
Sanata Dharma
Yogyakarta

3. | Wardani, (2015) | Pengaruh Penelitian Hasil penelitian
Kualitas Produk | Variabel : menunjukkan bahwa
Dan Harga Kualitas variabel kualitas produk
Terhadap Minat | Produk Harga memiliki pengaruh yang
Beli Konsumen Minat Beli signifikan terhadap
Muslim Padu Alat Analisis: minat beli konsumen
Jaizah Boutiquet | Microsoft muslim.
Logosari Excel, SPSS
Semarang.
(Skripsi FE Univ
Islam Negri
Walisongo )
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Putra, Jonathan | Pengaruh Variabel Hasil p_ene:litian ini
Caesar & Kualitas Penelitian : menunjukkan bahwa secara
Ricky Produk. Kualitas parsial, variabel kualitas
. ? produk dan citra merek

Taliumantak. Persepsi Produk. tidak memiliki pengaruh

Harga Dan Persepsi ivang signifikan terhadap

Citra Merek Hargacitra keputusan pembelian.

Terhadap HiCEEN

Keputusan Alat. )

Pembelian Analisis:

Di Kopi Microsoft

Kota Excel, SPSS

Kasablanka

(Jurnal

I[Imiah

Nasional )
Supangkat, Pengaruh Citra | Vaiabel Penelitian ini
Aditya KiEmE Peneliti: mengungkapkan bahwa
Hangga & 7 " secara parsial, kualitas
Supri%atin S Kualitas Kualitas . produk dan citra merek
(2017) o Produk, Harga Produk Citra tidak memberikan pengaruh

Terhadap Merek Harga signifikan terhadap

Keputusan Keputusan keputusan pembelian.

Pembelian Tas Pembelian

Di Intiko Alat Analisis:

(Jurnal Ilmu & Microsoft

RisetManajeme Excel, SPSS

n)

Sumber : Data Penelitian (2025)

2.3 Kerangka Penelitian

Kerangka pemikiran merupakan sebuah diagram yang menggambarkan

secara umum alur logis dari pelaksanaan sebuah penelitian. Kerangka ini disusun
berdasarkan pertanyaan penelitian (research question) dan menggambarkan
kumpulan konsep beserta hubungan antar konsep tersebut.Kerangka pemikiran
dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam kerangka pemikiran ini

yaitu Kinetja (X;) merupakan karakteristik operasi pokok dari produk inti (core




product) yang dibeli, misalnya adanya karakteristik produk dan kemudahan
(Kotler, 2012: 25), Keandalan (X:) yang merupakan kemungkinan kegagalan
produk dalam rencana waktu yang diberikan. Keandalan (reliability) meliputi
tingkat kerusakan dan kemungkinan kegagalan (Kotler, 2012: 25), Kesesuaian
(XsKesesuaian (conformance) merupakan tingkat atau derajat di mana suatu
barang atau jasa memenuhi standar yang telah ditetapkan. Menurut Kotler
(2012:25), kesesuaian dapat dilihat dari sejauh mana produk memenuhi spesifikasi
dan desain yang telah dirancang.Daya Tahan (X4) berkaitan dengan berapa lama
produk tersebut dapat terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis
maupun umur ekonomis (Kotler, 2012: 25), dan Estetika (Xs) Estetika merupakan
aspek yang berkaitan dengan bagaimana suatu produk terlihat, terasa, terdengar,
atau tercium. Menurut Kotler (2012:25), estetika mencakup penampilan fisik
produk serta daya tarik visual yang dapat memengaruhi persepsi dan preferensi
konsumen. Sedangkan wvariabel terikat adalah kualitas produk (Y) yang
merupakan kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, dan

atribut produk lainnya (Kotler and Armstrong, 2012:283).
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Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini, yaitu :

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

Kinerja
X1 ™

Keandalan
(x2)

Kualitas Produk

‘ Kesesuaian ()
(X3) T

Daya Tahan P
(Xa)

Estetika
(X5)

Sumber : Kotler(2012)

2.4 Hipotesis

Menurut Priyanto (2011: 9), hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian yang belum terbukti kebenarannya.
Berdasarkan latar belakang masalah dan didukung oleh landasan teori yang telah
dijelaskan sebelumnya, penulis dapat menyusun hipotesis sementara sebagai

berikut:

1. Diduga Kinerja (X1) berpengaruh terhadap Kualitas Produk (Y) Produk Susu

SGM Eksplor di Tembilahan.

2. Diduga Keandalan (X2) berpengaruh terhadap Kualitas Produk (Y) Produk

Susu SGM Eksplor di Tembilahan.

3. Diduga Kesesuaian (X1) berpengaruh terhadap Kualitas Produk (Y) Produk
Susu SGM Eksplor di Tembilahan.
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4. Diduga Daya Tahan (X4) berpengaruh terhadap Kualitas Produk (Y) Produk

Susu SGM Eksplor di Tembilahan.

5. Diduga Estetika (Xs) berpengaruh terhadap Kualitas Produk (Y) Produk Susu

SGM Eksplor di Tembilahan.

6. Diduga Kinerja (X;),Keandalan(X;),Kesesuaian(X3), Daya Tahan (X4), dan
Estetika (Xs) berpengaruh secara simultan terhadap terhadap Kualitas Produk

(Y) Produk Susu SGM Eksplor di Tembilahan.

2.5 Variabel Peneliti

Menurut Sugiyono (2014: 38) Variabel penelitian merupakan atribut,
karakteristik, Variabel adalah nilai atau karakteristik dari individu, objek, atau
aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan ditentukan oleh peneliti untuk
dianalisis dan diambil kesimpulannya. Berdasarkan hubungan antar variabel,
penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable).. Adapun penjelasan masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent variable) adalah variabel yang diduga sebagai
penyebab atau pendahulu dari variabel lain. Dalam penelitian ini variabel

bebasnya adalah :

a. Kinerja (X1)

b. Keandalan (X2)
¢. Kesesuaian (X3)
d. Daya Tahan (X4)

e. Estetika (Xs)
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2.

Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang diperkirakan menjadi

akibat atau dipengaruhi oleh variabel sebelumnya. Dalam penelitian ini, variabel

terikat yang digunakan adalah Kualitas (Y).

Tabel 2.2 : Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Kinerja Kinerja (performanc.e) adalah ¢ |\ anfaat
lutama dalam operasi produk inti L
(X1) o .| 2. Karakteristik
(core product) yang dibeli, seperti eneroperasian
sifat produk dan kemudahan Pengopers
lpenggunaannya (Kotler, 2012: 25).
Keandalan Keandalap (rellal.nln.:y) adalch 1. Variasi produk
kemungkinan terjadinya kegagalan .
(X2) . 2. Performa terbaik
produk dalam jangka waktu yang 1 Rumah linekunean
telah ditentukan. Keandalan ' giung
imencakup tingkat kerusakan serta
lpeluang terjadinya kegagalan
(Kotler, 2012: 25).
K - K esesuaian (conformance) adalah
esesuian . . .
- tingkat atau derajat sejauh mana .
(X3) . . 1. Desain
suatu barang atau jasa memenuhi
. 2. Pengawasan
standar yang telah ditetapkan. Kualitas
Kesesuaian ini dapat diukur 3 Standa; Karateristik
berdasarkan spesifikasi dan desain | ™ )
produk (Kotler, 2012: 25).
DayaTahan Daya tahan merujuk pada
(Xa) seberapa lama suatu produk 1. Lama usia produk

dapat  digunakan  secara
berkelanjutan. Dimensi ini
mencakup baik umur teknis
maupun umur ekonomis dari
produk  tersebut  (Kotler,

2012:25).

2. Keawetan produk
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Estetika

Estetika, merupakan

(Xs) bagaimana penampilan 1. Penampiln
produk, rasanya suaranya atau produk
baunya, Estetika suatu produk 2. Daya Tarik produk
meliputi penampilan produk
dan daya tarik  produk
(Kotler, 2012:25)

Kotler and Amstrong 1. Kinerja
(2012:283) kualitas produk | 2.Keandalan
Kualitas Produk adala  kemampuan  sebuah 3.Kesesuaian
(Y) produk dalam memperagakan 4.Daya Tahan
fungsinya, hal itu termasuk 5.Estetika

keseluruhan durabilitas,
realibilitas, ketetapan
kemudahan pengoperasian,
dan reparasi produk juga
atribut produk lainnya.
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BABII

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Tembilahan dan yang dijadikan sebagai objek
penelitiannya adalah konsumen yang membeli susu SGM Eksplor di Tembilahan.

Sedangkan waktu penelitian dilakukan dari bulan April 2025 sampai Mei 2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

a. Menurut Idrus (2009:23), data kuantitatif adalah data yang didominasi
oleh angka. Sedangkan data kualitatif berupa informasi deskriptif terkait
berbagai aspek perusahaan, seperti penjualan, pembayaran, struktur
organisasi, perizinan, serta tanggapan dari responden dalam penelitian.

b. Menurut Idrus (2009: 23), data kualitatif merujuk pada Data kualitas objek
penelitian adalah data yang berbentuk non-numerik. Sedangkan data kuantitatif
merupakan data dalam bentuk angka yang terkait dengan realisasi penjualan

produk atau barang susu SGM Eksplor di Tembilahan.

3.2.2 Sumber Data

a. Data Primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengumpul data (Sugiyono, 2014:137). Dalam penelitian data primer
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datanya yakni konsumen/pelanggan yang membeli produk susu SGM
Eksplor di Tembilahan.

b.  Menurut Sugiyono (2014:137), data sekunder adalah sumber data yang
tidak diperoleh secara langsung dari pengumpul data. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi informasi yang sudah tersedia,
seperti sejarah berdirinya perusahaan, brosur, struktur organisasi, serta

data lain yang telah dimiliki oleh perusahaan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Menurut Arikunto (2010:173), populasi merupakan keseluruhan subjek
yang menjadi fokus dalam penelitian. Sedangkan Soehardi Sigit dalam Sunyoto
(2011:17) menjelaskan bahwa populasi adalah kumpulan individu atau
kelompok yang menjadi target atau objek penelitian. Berdasarkan definisi tersebut,

populasi dalam penelitian ini adalah konsumen atau pelanggan yang membeli susu

SGM Eksplor di Tembilahan.

3.3.2 Sampel

Menurut Bailey dalam Igbal Hasan (2013:60), untuk penelitian di mana
populasi dan ukuran sampel tidak diketahui, ukuran sampel minimum yang
disarankan adalah 30. Dalam penelitian ini, penulis menetapkan sampel sebagai
konsumen yang membeli susu SGM Eksplor dengan jumlah sebanyak sampel
yaitu 50 orang, dengan menggunakan metode “Simple Random Sampling".
Simple Random Sampling yaitu metode pemilihan sampel yang mana pemilihan
responden diambil secara acak yang langsung ditemui dilapangan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner

Kuesioner adalah strategi untuk mengumpulkan data dimana respoden

menjawab serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan ketika peneliti

memahami dengan tepat faktor-faktor yang akan diukur dan harapan

responden, kuesioner merupakan pendekatan pengumpulan data yang tepat

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini evaluasi diberikan dalam Skala

Likert dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 3.1 Skala likert

No Arti Singkatan Skor
1. | Sangat Setuju SS 5
2. | Setuju S 4
3. | Cukup Setuju cs 3
4. | Tidak Setuju TS 2
S. | Sangat Tidak Setuju STS 1

2. Studi kepustakaan (Library Research)

Yaitu semua upaya yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data

atau informasi yang berkaitan dengan topik atau masalah yang sedang atau

akan diteliti. Informasi tersebut bisa diperoleh dari berbagai sumber seperti

buku ilmiah, laporan penelitian, karya ilmiah, tesis, disertasi, peraturan,

ketetapan, buku tahunan, serta sumber tertulis lainnya baik yang berbentuk

cetak maupun elektronik.

3. Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang

berlangsung

satu arah, artinya pertanyaan
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3.5

mewawancaraiWawancara merupakan bentuk komunikasi langsung yang
terjadi antara peneliti dan responden. Proses komunikasi ini berlangsung
dalam bentuk tanya jawab secara tatap muka, sehingga gerakan dan ekspresi
wajah responden menjadi bagian penting yang melengkapi pesan verbal.

Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif secara statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 26.0 untuk Windows. SPSS merupakan
salah satu aplikasi komputer yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data statistik. Adapun jenis analisis data yang dilakukan antara
lain:

3.5.1 Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran yang menggambarkan sejauh mana suatu
instrumen dapat dianggap benar atau akurat. Instrumen yang valid memiliki
tingkat validitas yang tinggi, sementara instrumen yang kurang valid memiliki

tingkat validitas yang rendah.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana sebuah instrumen dapat dipercaya sebagai

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah dianggap baik (Arikunto,

2010:178). Menurut Sugiyono, instrumen dikatakan reliabel jika hasil

perhitungannya menunjukkan koefisien keandalan (reliabilitas) sebesar o = 0,05

atau lebih (Ghozali, 2009:133).

42




3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Metode ini dipakai untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak. Hubungan antar variabel akan

dianalisis menggunakan persamaan regresi dengan model sebagai berikut:

Y=a+bi1Xi+ba Xo+bs Xatbs Xa+bs Xs +e
Dimana :
Y = Kualitas Produk
a = Konstanta
b =Koefisien regresivariabel bebas
X1 = Kinerja
X2 = Keandalan
X3 = Kesesuaian
Xa= Daya Tahan
Xs = Estetika
e=standar error
3.5.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
diajukan serta untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Metode yang biasa digunakan dalam
pengujian ini meliputi Analisis Korelasi, Uji Determinasi, dan Uji Simultan
(F).
a. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (Rz) di gunakan untuk mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
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Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil

bararti variabel dependen sangat terbatas (Ghozali, 2009: 28). Nilai yang
mendekati | berarti variabel - variabel independen memberikan semua
informasi yang di butuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.

b. Uji Parsial (Ujit)
ji t, yang juga disebut uji parsial, digunakan untuk menguji
pengaruh setiap variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat.
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
atau dengan memperhatikan nilai signifikansi pada setiap hasil t hitung.
Prosedur uji t ini mirip dengan uji F (lihat hasil perhitungan pada
Coefficient Regression Full Model Enter di SPSS). Uji ini dilakukan
sekaligus untuk melihat koefisien regresi secara individual variabel
penelitian.
c. UjiSimultan (uji F)
Metode ini digunakan untuk menentukan apakah secara bersama-
sama koefisien variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel terikat atau tidak (Sugiyono, 2014: 250).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penlitian
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

Sejarah pendirian PT. Sarihusada bermula pada tahun 1954 ketika
pemerintah Indonesia bekerja sama dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
mendirikan NV Saridele sebagai bagian dari program khusus untuk mendukung
kecukupan protein nasional. NV Saridele kemudian mempelopori
pengembangan produk nutrisi yang kaya protein untuk masyarakat Indonesia.
Pada tahun 1965, diluncurkan merek legendaris SGM yang hingga kini masih
bertahan. Saat ini, merek SGM telah berkembang menjadi beberapa varian
seperti SGM Bunda, SGM Eksplor, SGM Aktif, dan SGM Progres yang tetap
populer dan diterima luas oleh masyarakat.

NV Saridele beralih kepemilikan ke PT. Kimia Farma pada tahun 1968,
kemudian pada tahun 1972 berganti nama menjadi Sarihusada setelah
terjalinnya kerja sama joint venture antara PT. Kimia Farma dan PT. Tiga
Rakasa. Pada tahun 1983, Sarihusada melaksanakan penawaran umum perdana
(IPO) di Bursa Efek Jakarta. Sebagai perusahaan terbuka, kepemilikan saham
mengalami beberapa perubahan penting, dimana pada tahun 1992 PT Tiga
Rakasa menjadi pemegang saham mayoritas. Seiring dengan pertumbuhan
bisnis vang semakin pesat, Sarihusada memperkuat posisinya di level
internasional dengan beraliansi dengan Nutricia Internasional BV (Royal
Numico NV) pada tahun 1998. Pada
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2007, Sarihusada secara resmi mengundurkan diri dari Bursa Efek Jakarta
(BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES), sehingga menjadi perusahaan tertutup.
Pada tahun 2008, Danone Group mengakuisisi Royal Numico, yang kemudian
menjadikannya pemegang saham mayoritas di Sarihusada. Seiring berjalannya
waktu, Sarihusada terus memperluas lini produknya dengan berbagai variasi
produk vang tetap menjaga kualitas. Produk-produk Sarihusada semakin
melengkapi kebutuhan gizi masyarakat, khususnya bagi ibu dan anak. Dari
pabrik-pabriknya yang berada di Yogyakarta dan Klaten, Jawa Tengah, serta
didukung oleh lebih dari 400 peneliti dari Danone Research Center di Belanda,
Singapura, dan Indonesia, Sarihusada hingga saat ini tetap konsisten seperti
enam puluh tahun lalu dalam menghasilkan berbagai produk nutrisi berstandar

internasional dengan harga yang terjangkau.

Gambar 4.1 Susu SGM Eksplor

SGM,
haplar Pilih SGM Eksplor
Maksimalkan Tahap Tumbuh Kembangnya

eksplor

1* &8 3+
ammm

Vanila Cokelat Cokelat
IR Vanila

Sumber : https://images.app.goo.gl/hvo9EGPCLQNERD1J8
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B. Profil Singkat Perusahaan

PT Sarihusada Generasi Mahardhika (Sarihusada) merupakan
perusahaan yang memproduksi berbagai produk nutrisi bagi ibu hamil, ibu
menyusui, dan anak-anak, dengan rasa yang nikmat, harga yang terjangkau,
serta memenuhi standar internasional. Sejak tahun 1954, Sarihusada telah
beroperasi di Indonesia sebagai bagian dari Program Kecukupan Protein
Nasional yang dijalankan oleh pemerintah Indonesia bersama dengan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Sarihusada adalah bagian dari Danone Nufricia Early Life Nutrition,
sebuah perusahaan nutrisi yang beroperasi di berbagai negara dengan
pengalaman lebih dari 100 tahun dalam menyediakan nutrisi terbaik untuk
anak-anak. Didukung oleh lebih dari 400 ilmuwan, Danone Nutricia Early Life
Nutrition telah melahirkan 263 penelitian dan 147 inovasi terkait ASI dan
nutrisi awal kehidupan. Komitmen Danone Nutricia Early Life Nutrition
terhadap nutrisi juga diakui secara internasional dengan meraih peringkat

pertama dalam Access to Nutrition Index (ATNI) pada tahun 2013.

Saat ini, Sarihusada memiliki lebih dari 1.000 karyawan yang tersebar di
seluruh Indonesia dan mengoperasikan pabrik di wilayah Yogyakarta serta
Klaten untuk memproduksi beragam produk, seperti susu pertumbuhan SGM,

SGM Bunda, dan Lactamil.

Sarihusada juga secara aktif berinteraksi dan bermitra dengan para
praktisi kesehatan, penggiat gizi, pengambil kebijakan dan pihak terkait lainnya untuk

memberikan edukasi vang diperlukan untuk mewujudkan generasi Indonesia yang
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sehat di masa kini dan masa datang.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah sebuah kerangka yang menggambarkan seluruh
aktivitas dalam perusahaan untuk mencapai tujuan melalui strategi yang dipilih.
Struktur ini secara jelas menunjukkan posisi, deskripsi tugas, dan tanggung jawab
setiap karyawan atau jabatan dalam perusahaan, sehingga menciptakan sistem
kerja yang efektif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Berikut adalah struktur

organisasi perusahaan yang dapat dilihat pada Gambar 2:

Gambar 4.2. Struktur Organisasi PT. Sarihusada Generasi Mahardhika

Corparate
Secial Media

ricatt
on Event Mgr

Sumber : PT. Surihusada Generasi Mahardhika




D. Aktivitas Perusahaan

PT Sarihusada Generasi Mahardhika (Sarihusada) perusahaan yang fokus
pada produksi produk nutrisi yang fokus pada produksi produk nutrisi untuk
anak-anak. Mereka dikenal dengan produk Susu SGM Eksplor yang memiliki
rasa enak, harga terjangkau, dan memenuhi standar internasonal.

Perusahaan ini juga berkontribusi pada peningkatan status gizi pada
anak-anak di Indonesia. Selain itu, Adapun Visi dan Misi dari Perusahaan PT
Sarihusada Generasi Mahardhika Indonesia adalah :

1. Visi
Memberikan Produk bernutrisi, layanan dan edukasi kepada seluruh ibu
dan anak di Indonesia setiap hari. SGM percaya bahwa pemberian nutrisi
yang tepat di awal kehidupan manusia akan memberikan efek positif di
masa sekarang dan masa mendatang.

2. Misi
Bersama Ibu-Ibu Indonesia Menyosong Kehidupan Baru Melalui Nutrisi
dan Pendidikan Yang Terdepan dan Terjangkau. Dengan misi, ini SGM
berkomitmen ntuk membantu meningkatkan status gizi ibu dan anak di

seluruh Indonesia.
4.2 Hasil Penelitian
A. Karakteristik Responden

Penelitian ini mengenai Analisis Kualitas Produk Susu SGM Eksplor Di
Tembilahan, Sehinggaresponden penelitian ini diambil dari konsumen yang

membeli produk Susu SGM Eksplor di Tembilahan. Dalam mendapatkan
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reponden penelitian maka dilakukan penyebaran sebanyak 50 kuesioner kepada

para Konsumen yang membeli produk Susu SGM Eksplor di Tembilahan.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%o)

1. Laki-laki 10 20%

2. Perempuan 40 80%
Jumlah 50% 100%

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa banyak responden laki-laki
yang membeli susu SGM eksplor untuk anaknya di Tembilahan adalah sekitar
lo orang, atau 20% sedangkan responden perempuan yang sering berbelanja ke
mini market atau suer market sebanyak 40 atau 80% adalah kaum perempuan
yang melakukan pembelian susu SGM Eksplor. Susu anak-anak untuk
membantu memenuhi kebutuhan nutrisi anak-anak untuk kemampuan belajar si
kecil yang progresif serta mendukung tumbuh kembang anak yang lebih kuat

sistem imun dalam tubuhnya.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Umur Jumlah Orang Persentase
(%)
1. 20 -30th 10 20%
21 31-40th 25 50%
3. 41 - 50th 15 30%
Jumlah 50% 100%

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
berumur 20 — 30 tahun adalah 10 orang (20%) jumlah responden yang

berumur 31 — 40 tahun adalah 25 orang (50%) responden umur 41 - 50 tahun
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tahun sebanyak 15 orang (30%). Dari tabel terlibat bahwa responden yang
berumur 31 — 40 tahun yang mendomisili membeli susu SGM Eksplor untuk

tumbuh kembang anaknya di Tembilahan.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Umur Jumlah Orang Persentase
(%)
1. SLTA 35 70%
2 D3 5 10%
B8 Sarjana 10 20%
Jumlah 100%

Sumber : Data Olahan, 2025

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa responden dengan pendidikan
SLTA berjumlah 35 orang atau 70%, kemudian responden berpendidikan D3
sebanyak 5 orang atau 10%, dan sisanya berpendidikan Sarjana sebanyak 10
orang atau sekitar 20%.. Hal ini jelas banyak yang minat dari orang-orang
pendidikan SLTA hingga pendidikan sarjana dan lain sebagainya yang banyak
membelikan anaknya untuk tumbuh kembangnya adalah Susu SGM Eksplor Di

Tembilahan dari kalangan bawah hingga kalangan atas atau semua kalangan.

B. Deskripsi Responden
1. Kinerja (X1)
Kinerja (Performance) Merupakan karakteristik operasi pokok dari

produk inti (core product) yang dibeli, misalnya adanya karakteristik produk

dan kemudahan.
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Tabel 4.4 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja (X1)

No Persayaratan 8§ § Cs) IS SIS Total | Mean | Rank

G| @ A D
Produk Susu SGM
Eksplor banyak
L. | Memberikan
Manfaat buat Bayi 15130 5]0 |0 210 42 | 2
& Anak-Anak

Produk Susu Sgm
5 | Eksplor mudah
" | untuk dikonsumsi 20 281 210 0 218 436 | 1
sebagai minuman

Rata — Rata Xi 4,28

Sumber :Data Olahan, 2025

Dari tabel di atas, nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan kedua yang
menyatakan bahwa Produk Susu SGM Eksplor mudah dikonsumsi sebagai
minuman, dengan total respons sebanyak 213 dan rata-rata skor 4,36, dimana
mayoritas responden memilih jawaban setuju. Peringkat kedua ditempati oleh
pertanyaan pertama mengenai manfaat Produk Susu SGM Eksplor bagi bayi dan
anak-anak, dengan total respons 210 dan rata-rata skor 4,20, di mana responden
juga umumnya setuju dengan pernyataan tersebut.Hal ini menjelaskan jika Kinerja
terhadap konsumen sangat mepengaruhi dalam pembelian susu SGM Eksplor di
Tembilahan, maka konsumen tersebut akan berusaha untuk membeli ulang produk
tersebut.

2. Keandalan (Xz)

Keandalan (reliability) adalah kemungkinan produk mengalami kegagalan

dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Keandalan mencakup tingkat

kerusakan serta potensi terjadinya kegagalan produk tersebu
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Tabel 4.5 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keandalan(X2)

No

Persayaratan

sS
®

S
()

cs
3

TS
@

STS
{1

Total

Mean

Produk Susu SGM
Eksplor memiliki
berbagai variasi produk
dari kemasan 120 gram
sampai 1000 gram

25

215

43

Produk Susu SGM
Eksplor memiliki
performa terbaik dalam
produk susu

38

208

4,16

Produk Susu SGM
Eksplor ramah
lingkungan dan mudah
untuk dikonsumsi anak-
anak

24

217

434

Rata — Rata X

427

Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan tabel di atas, nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan ketiga

yang menyatakan bahwa Produk Susu SGM Eksplor ramah lingkungan dan mudah

dikonsumsi oleh anak-anak, dengan total respons sebanyak 217 dan rata-rata skor

4,34, di mana mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju. Peringkat

kedua ditempati oleh pertanyaan pertama mengenai keberagaman produk Susu

SGM Eksplor mulai dari kemasan 120 gram hingga 1000 gram, dengan total

respons 215 dan rata-rata skor 4,30, dimana responden umumnya setuju.

Sedangkan peringkat ketiga adalah pertanyaan kedua yang menyatakan bahwa

Produk Susu SGM Eksplor memiliki performa terbaik dalam kategori produk susu,

dengan total respons 208 dan rata-rata skor 4,16. dengan jawaban responden

adalah setuju. Hal ini menjelaskan bahwa keandalan sangat mepengaruhi

keputusan pembelian Susu SGM Eksplor di Tembilahan.
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3. Kesesuaian (X3)
Kesesuaian merupakan sejauh mana karakteristik desain dan operasi

memenuhi standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya pengawasan
kualitas dan desain, standar karakteristik operasional. Kesesuaian adalah tingkat
di mana suatu barang atau jasa memenuhi standar yang telah ditetapkan. Aspek
kesesuaian (conformance) dapat dilihat dari kesesuaian spesifikasi dan desain
produk serta kesesuaian kinerja dan kualitas produk dengan standar yang
diharapkan.

Pada dasarnya, setiap produk memiliki standar ataupun spesifikasi yang
telah ditentukan. Kesesuaian berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap
spesifikasi yang telah diterapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan.
Kesesuaian juga merupakan sejauh mana produk memenuhi spesifikasi atau
tidak ditemukannya cacat pada produk. Adapun hasil tanggapan responden
dapat dilihat pada tabel berikut ini, yaitu:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kesesuaian(Xs)

SS S | CS| TS | STS

No Persayaratan el @wl 3l olo Total | Mean | Rank
Produk Susu SGM

1. | Eksplor memiliki 20 | 29 1 0 0 219 4,38 1
beberapa varian rasa
Produk Susu SGM

Eksplor memiliki
2.| pengawasan ketat
terhadap kualitas 17131, 210 |0 215 | 43 2
produk

Produk Susu SGM
Eksplor memiliki
3, | standarkarakteristik
tersendiri dalam

produk yg 10 | 36 | 4 0 |0 206 | 4,12 3
Ditawarkan
Rata— Rata X3 4.27

Sumber : Data Olahan 2025
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Berdasarkan tabel di atas, nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan pertama
yang menyatakan bahwa Produk Susu SGM Eksplor menawarkan berbagai
varian rasa, dengan total tanggapan responden sebanyak 219 dan rata-rata skor
4,38, dimana mayoritas responden memberikan jawaban setuju. Peringkat
kedua ditempati oleh pertanyaan kedua mengenai pengawasan ketat terhadap
kualitas produk Susu SGM Eksplor, dengan total tanggapan 215 dan rata-rata
skor 4,30, di mana responden umumnya setuju. Sedangkan peringkat ketiga
adalah pertanyaan ketiga yang menyatakan bahwa Produk Susu SGM Eksplor
memiliki standar karakteristik khusus pada produk yang ditawarkan, dengan
total tanggapan 206 dan rata-rata skor 4,12. dengan jawaban responden adalah
setuju. Kesesuaian Produk sangat mempengaruhi keputusan pembelian

konsumen untuk membeli susu SGM Eksplor.

4. Daya Tahan (X4)

Daya tahan (Durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut
dapat terus digunakan.. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun umur
ekonomis. Daya tahan menggambarkan umur suatu produk, yaitu lamanya
produk dapat digunakan sebelum perlu diganti atau mengalami kerusakan.
Semakin panjang daya tahan produk, maka produk tersebut dianggap lebih
tahan lama. Produk yang tahan lama biasanya dipersepsikan memiliki kualitas
yang lebih baik dibandingkan produk yang cepat habis atau cepat harus

diganti.
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Tabel 4.7: Tanggapan Responden Terhadap Variabel Daya Tahan (X4)

No Persayaratan 5§ 8| C5| TS| ST§ Total| Mean| Rank

ORNCONNORNC RN

Produk Susu SGM

1. | Eksplor memiliki batas
" | waktu pemakaian atau 20 | 261 4 10 0 |216| 432| 1
Expired

Produk Susu SGM
Eksplor mengandung
2. | bahan pengawet yang 15 33| 2 0 0 213 | 4,26 2
sudah diolah menjadi
bahan minuman

Rata— Rata X4 4,29

Sumber ; Data Olahan 2025

Berdasarkan tabel di atas, nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan pertama
yang menyatakan bahwa Produk Susu SGM Eksplor memiliki masa kedaluwarsa
(expired), dengan total tanggapan responden sebanyak 216 dan rata-rata skor 4,32,
di mana mayoritas responden memberikan jawaban setuju. Peringkat kedua
ditempati oleh pertanyaan kedua yang menyebutkan bahwa Produk Susu SGM
Eksplor mengandung bahan pengawet yang telah diolah untuk menjadi bahan
minuman, dengan total tanggapan 213 dan rata-rata skor 4,26, di mana responden
juga umumnya setuju.

5. Estetika (Xs)

Estetika, merupakan bagaimana penampilan produk, rasanya, suaranya,
atau baunnya. Estetika suatu produk meliputi penampilan produk dan daya tarik
produk. Selain itu juga Estetika adalah daya tarik produk terhadap panca indera.

Misal keindahan desain produk, keunikan model produk, dan kombinasi
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Tabel 4.8 : Tanggapan Responden Terhadap Variabel Estetika (Xs)

SS § | CS| TS | STS

©) @l @ oo Total | Mean | Rank

No Persayaratan

Desain kemasan
1. | SusuSGM Eksplor 121 35| 3 010 209 | 4,18 2
Menarik

Kemasan Produk

Susu ekplor memiliki
2. | daya tarik tersendiri
bagikonsumenuntuk | 10 | 38| 2 0 1[0 208 | 4,16 3
Membelinya

Perusahaan
memberikan

3. | keamanan Produk
Susu SGM Eksplor
pada kemasan 1334 |3 0 |0 210 | 4,2 1
menarik konsumen

Rata — Rata Xs 4.18
Sumber : Data Olahan 2025

Berdasarkan tabel di atas, nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan ketiga yang
menyatakan bahwa perusahaan menjamin keamanan produk Susu SGM Eksplor
dengan kemasan yang menarik bagi konsumen, dengan total tanggapan responden
sebanyak 210 dan rata-rata skor 4,20, dimana responden umumnya setuju.
Peringkat kedua ditempati oleh pertanyaan pertama mengenai desain kemasan Susu
SGM Eksplor yang menarik, dengan total tanggapan 209 dan rata-rata 4,19, yang
juga mendapatkan jawaban setuju dari responden. Sedangkan peringkat ketiga
adalah pertanyaan kedua yang menyatakan bahwa kemasan produk Susu SGM
Eksplor memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen untuk membelinya, dengan
total tanggapan 208 dan rata-rata skor 4,16, di mana responden juga menyatakan

setuju.
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6. Kualitas Produk (Y)

Kualitas adalah totalitas dari karakteristik suatu produk (barang dan atau jasa)
yang menunjang kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang disifikasikan Kualitas
produk mengacu pada kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya, yang
mencakup aspek seperti daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan dalam
penggunaan dan perbaikan, serta karakteristik produk lainnya.

Kualitas produk merupakan fokus utama dalam perusahaan, kualitas
merupakan salah satu kebijakan penting dalam meningkatkan daya saing
produk yang harus memberi kepuasan kepada konsumen yang melebihi atau
paling tidak sama dengan kualitas produk dari pesaing.

Tabel 4.9 : Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kualtas Produk (Y)

SS s cs TS | STS

No Persayaratan & @) 3) @ | m
Produk Susu SGM
Eksplor dapat
L. | meningkatkan kualitas | 20 30 o 0 0 220 4,40 1
terhadap bayi & anak-
anak
Kemasan produk di
2. | desain agar menarik 15 | 32 3 0 0 212 4,24 2
perhatian konsumen
Produk Susu SGM
Eksplor yanghamper
sama dengan merek 10 |38 200 0 208 4,16 4
lain.
Daya Tahan produk
Susu SGM Eksplor
4. | yang hamper sama 35 3 0 0 | 209 4,18 3
dengan merek lain.
Keamanan Produk Susu
5. | SGM Eksplor dengan
memberikan
jaminan keamanan
produk

Rata — Rata Y 4,22

Sumber: Data Olahan 2025

Total | Mean | Rank
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Berdasarkan tabel di atas, nilai tertinggi terdapat pada pertanyaan pertama
yang menyatakan bahwa Produk Susu SGM Eksplor mampu meningkatkan
kualitas pertumbuhan bayi dan anak-anak, dengan total tanggapan responden
sebanyak 220 dan rata-rata skor 4,40, di mana mayoritas responden setuju dengan
pernyataan tersebut. Peringkat kedua ditempati oleh pertanyaan kedua mengenai
desain kemasan produk yang dibuat untuk menarik perhatian konsumen, dengan
total tanggapan 212 dan rata-rata skor 4,24, yang juga mendapat jawaban setuju
dari responden.

Peringkat ketiga ditempati oleh pertanyaan keempat yang menyatakan
bahwa daya tahan produk Susu SGM Eksplor hampir setara dengan merek lain,
dengan total tanggapan responden sebanyak 209 dan rata-rata skor 4,18, dimana
mayoritas responden setuju. Peringkat keempat berada pada pertanyaan ketiga
yang menyebutkan bahwa Produk Susu SGM Eksplor memiliki karakteristik yang
hampir sama dengan merek lain, dengan total tanggapan 208 dan rata-rata 4,16,
yang juga mendapat jawaban setuju dari responden. Sedangkan peringkat kelima
adalah pertanyaan kelima mengenai jaminan keamanan produk Susu SGM
Eksplor, dengan total tanggapan 205 dan rata-rata skor 4,10, di mana responden
menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kinerja, keandalan, kesesuaian, daya tahan, dan

estetika konsumen.
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4.3 Hasil Analisis Data

A. UjiInstrumen

1. Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang
valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang
kurang valid berarti memiliki wvailiditas rendah. Sebuah instrumen
dikatakan valid jika mampu mengukur yang diinginkan, serta dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Cara
pengujian validitas dengan menghitung korelasi antar skor masing-masing
pertanyaan dan skor total Jika nilai r hiung > I wbe maka instrumen tersebut

dapat dikatakan valid dan apabila nilai r iung < © wbel maka instrumen

tersebut dikatakan tidak valid.

Tabel 4.10 : Uji Validitas

No | Variabel No Indikator T hitung T tabel Ket
1| Kinerja x1) Pernyataan 1 940** 0,2732 Valid
Pernyataan2 | .892%* 0,2732 Valid

Pernyataan 1 Bg* 0,2732 Valid

2 g(ef‘)“dala“ Pernyataan2 | .899%* | 02732 Valid
Pernyataan 3 895+ 0,2732 Valid

) Pernyataan 1 T90%* 0,2732 Valid

3 &‘fs‘““ Pemyataan2 | 840%* | 02732 Valid
Pernyataan 3 B57* 0,2732 Valid

4 | Dava Tahan Pernyataan 1 | .911%* 02732 Valid
(Xa) Pernyataan2 | .835%* | 02732 Valid

60




No | Variabel No Indikator T hitung T tabel Ket
Pernyataan 1 TO2%* 0,2732 Valid

5 | Estetika (Xs) Pernyataan 2 BT ** 0,2732 Valid
Pernyataan3 | .0649%* 02732 Valid

Pernyataan 1 T66%* 0,2732 Valid

Pernyataan 2 91 0,2732 Valid

6 Er‘(‘;:illifﬁ‘?y) Pernyataan3 | .726%* | 02732 Valid
Pernyataan 4 .696%* 0,2732 Valid

Pernyataan 5 6TR** 0,2732 Valid

Sumber : Output SPSS 26.0 for Windows, 2025

Dari pengujian validitas instrumen penelitian (kuesioner), setiap
pertanyaan memperoleh nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel,
dimana nilai r tabel untuk 50 responden adalah 0,2732, dan nilai
signifikansi (p) kurang dari 0,05. Dengan demikian, seluruh instrumen

penelitian tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila dapat
digunakan berulang kali dalam rentang waktu yang berbeda dan tetap
menghasilkan hasil yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas
menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat dipercaya dan
diandalkan. Hasil uji reliabilitas dianggap memadai jika koefisien alpha
(o) lebih besar dari 0,05, atau apabila nilai koefisien yang diperoleh lebih

tinggi dari nilai r tabel. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas tersebut:
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Tabel 4.11 : Uji Reliabilitas

%
No Variabel CroAnll‘J)?:;h s Ttabel Keterangan
1 | Kinerja (X)) 0,796 0,2732 | Reliabel
2 | Keandalan (X2) 0,835 0,2732 | Reliabel
3 | Kesesuaian (X3) 0,760 0,2732 | Reliabel
4 | Daya Tahan (X4) 0,678 0,2732 | Reliabel
5 | Estetika (Xs) 0,666 0,2732 | Reliabel
6 | Kualitas Produk (Y) 0,783 0,2732 | Reliabel

Sumber : Output SPSS 26.0 for Windows, 2025

Dari hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang

dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5% sebesar

0,2732. Karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari r tabel, maka dapat

disimpulkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria

reliabilitas. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.12 : Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5334 1.343 3457 001
Kinerja 218 .216 183 1.010 318
Keandalan .498 .200 327 2491 017
Kesesuaian .622 214 488 2.904 .006
Daya Tahan -073 A77 -089 413 .682
Estetika 010 212 006 047 963

a. Dependent Variable: Kualitas Produk
Sumber : Qutput SPSS 26.0 for Windows, 2025

dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut.

Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat

Y = 5,334+ 0,218 X1 + 0,498 X2 + 0,622 X3 - 0,073 X4 + 0,010 Xs + ¢

Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut :

a. Konstanta (a)

sebesar 5334, yang menunjukkan apabila Kinerja,

Keandalan, kesesuian, Daya Tahan dan Estetika jika tidak diperhatikan,
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maka Kualitas Produk akan tetap sebesar 5.334.

Koefisien regresi untuk variabel X, yaitu variabel Kinerja sebesar 0.218.
Nilai koefisien ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan
pada variabel Kinerja akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,218 pada
variabel Kualitas Produk.

Koefisien regresi untuk variabel X, yaitu variabel Keandalan sebesar
Nilai koefisien sebesar 0,498 menunjukkan bahwa jika variabel Keandalan
mengalami penurunan sebesar satu satuan, maka variabel Kualitas Produk
justru akan meningkat sebesar 0,498..

Koefisien regresiuntuk variabel Xs yaitu variabel Kesesuaian sebesar
Variabel Kesesualan memiliki koefisien sebesar 0,622, Nilai ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel Kesesuaian akan menyebabkan
peningkatan sebesar 0,622 pada variabel Kualitas Produk..

Koefisien regresi untuk variabel X4, yaitu variabel Daya Tahan, sebesar 0,073.
Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel Daya Tahan menurun sebanyak
satu satuan, maka variabel Kualitas Produk akan meningkat sebesar 0,073..
Koefisien regresi untuk variabel X5, yaitu variabel Estetika, adalah sebesar 0,010.
Nilai ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel

Estetika akan meningkatkan variabel Kualitas Produk sebesar 0,010.
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3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji koefisien

determinasi, uji statistik t, uji statistik f.

Koefisien determinasi

Tabel 4.13 : Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
7 5162 839 821 74795 1929
a.

Predictors: (Constant), Kinerja, Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan, Estetika.
b.  Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Qutput SPSS 26.0 for Windows, 2025
Tabel di atas memperlihatkan bahwa hubungan antar variabel memiliki
nilai sebesar 0,916, yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R kuadrat (R?)
sebesar 0,839, yang berarti berart i 83,9% variabel Kualitas Produk di
pengaruhi oleh lima variabel penjelas yaitu Kinerja, Keandalan, Kesesuaian,
Daya Tahan dan Estetika. Sementara itu, sebesar 16,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini.
4. Uji Statistik t

Hasil analisis yang menunjukkan koefisien signifikansi disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel 4.14 : Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 5.334 1.343 3.457 007
Kinerja 218 216 183 1.010 318
Keandalan 498 .200 327 2.491 M7
Kesesuaian 622 214 488 2.904 006
Daya Tahan 073 AT -089 -413 682
Estetika 010 212 006 047 963

a.Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Output SPSS 26.0 For Windows, 2025
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Sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka

berdasarkan tabel diatas secara terperinci dihasilkan pengujian sebagai berikut:

a.

Kinerja (X1)

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,318. Karena nilai
signifikansi ini lebih besar dari probabilitas 0,05 (0,318 > 0,05), maka
hipotesis alternatif (H1) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima. Variabel
X1 memiliki nilai t hitung sebesar 1,010, sedangkan t tabel adalah 2,00856,
schingga t hitung (1,010) < t tabel (2,00856). Hal ini membuktikan bahwa
variabel Kinerja (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas
Produk susu SGM Eksplor di Tembilahan.

Keandalan (X2)

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,017. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat probabilitas 0,05 (0,017 <
0,05), maka hipotesis alternatif (H:) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Variabel Xz memiliki nilai t hitung sebesar 2,491, sedangkan t tabel sebesar
2,00856. Karena t hitung X» (2,491) lebih besar Nilai t tabel sebesar
2,00856 menunjukkan bahwa variabel Keandalan (X:) memiliki pengaruh
parsial yang signifikan terhadap kualitas produk susu SGM Eksplor di
Tembilahan.

Kesesuaian (X3)

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006. Karena nilai
signifikansi ini lebih kecil dari tingkat probabilitas 0,05 (0,006 < 0,05),
maka hipotesis alternatif (Hs) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Variabel X5 memiliki nilai t hitung sebesar 2,904, sedangkan t tabel sebesar
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2,00856. Karena t hitung Xs (2,904) lebih besar dari t tabel (2,00856), hal
ini membuktikan bahwa variabel Kesesuaian (Xs) berpengaruh secara
parsial terhadap kualitas produk susu SGM Eksplor di Tembilahan.

Daya Tahan (X4)

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,963. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 (0,963 > 0,05),
maka hipotesis alternatif (Hs) ditolak dan hipotesis nol (He) diterima. Variabel X.
memiliki nilai t hitung sebesar -0,413, sedangkan t tabel sebesar 2,00856. Karena
t hitung X (-0,413) lebih kecil dari t tabel (2,00856), hal ini menunjukkan bahwa
variabel Daya Tahan (Xs) tidak berpengaruh secara parsial terhadap kualitas
produk susu SGM Eksplor di Tembilahan.

Estetika (Xs)

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,318. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 (0,318 >
0,05), maka hipotesis alternatif (Hs) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.
Variabel Xs memiliki nilai t hitung sebesar 0,047, sedangkan t tabel sebesar
2,00856. Karena t hitung Xs (0,047) lebih kecil dari Dengan nilai t tabel
sebesar 2,00856, hasil ini menunjukkan bahwa variabel Estetika (X5) tidak
memiliki pengaruh secara parsial terhadap kualitas produk susu SGM

Eksplor di Tembilahan.

5. Uji Simultan (Uji F)

Uji F statistik digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel

bebas yang dimasukkan dalam model regresi berpengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Uji ini juga bertujuan untuk melihat apakah
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secara simultan koefisien dari variabel bebas memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat. Hasil perhitungannya disajikan dalam

tabel berikut:

Tabel : 4.15 Hasil Uji F

ANOVA?
Sumof
N?Dd Squares Df Mean Square B Sig.
el
1 Regression 128.205 5 25.641 45.835 .000°
Residual 24615 44 559
Total 152.820 49

a. Dependent Variable: Kualitas Produk
b. Predictors: (Constant), Kinerja, Keandalan, Kesesuian, Daya Tahan, Estetika.

Sumber :

Output SPSS 26.0 for Windows, 2025

Pengujian hipotesis terhadap variabel Kinerja, Keandalan, Kesesuaian,

Daya Tahan, dan Estetika secara simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung

sebesar 48,835, sedangkan F tabel adalah 2.43. Karena F hitung lebih besar

dari F tabel (48,835 > 2,43), dan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000

(lebih kecil dari 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol

(Ho) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja,

Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan, dan Estetika secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk susu SGM Eksplor di

Tembilahan.

4.4 Pembahasan

1. Rekapitulasi

Tabel 4.16 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kualitas

Produk Susu SGM Eksplor Di Tembilahan

No Variabel Penelitian Kriteria Penelitian Rata-rata
1 | Kinerja (Xi) 1-5 4,28
2 | Keandalan ( X3) 1-5 4,27

67




3 | Kesesuaian ( X3) 1-5 4,27
4 | DayaTahan (X4) 1-5 4,29
5. | Estetika (Xs) 1-5 4,18
Jumlah 21,29
Rata — rata 4,26

6. Kualitas Produk (Y) ‘ 1-5
Jumlah 4,22
Rata-rata Y 4,22

Sumber Data Olahan 2025

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan untuk
variabel X adalah sebesar 4,26. Nilai ini berada pada interval 4,20 — 5,00, yang
mengindikasikan bahwa persepsi responden terhadap variabel X berada dalam
kategori Sangat Baik. Demikian pula, rata-rata keseluruhan untuk variabel
Kualitas Produk (Y) adalah sebesar 4,22, yang juga berada dalam interval 4,20
— 5,00. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk susu SGM Eksplor dinilai

Sangat Baik oleh responden.

2. Variabel Kualitas Produk
a. Pengaruh Kinerja (Xi) terhadap Kualitas Produk (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,318.
Karena nilai tersebut lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 (0,318 >
0,05), maka hipotesis alternatif (Hi) ditolak dan hipotesis nol (Ho)
diterima. Variabel X: memiliki nilai t hitung sebesar 1,010, sedangkan
nilai t tabel adalah 2,00856. Karena t hitung X, (1,010) lebih kecil dari t
tabel Dengan nilai t tabel sebesar 2,00856, hasil ini mengindikasikan
bahwa variabel Kinerja (Xi) tidak memberikan pengaruh secara parsial
terhadap Kualitas Produk susu SGM Eksplor di Tembilahan. Koefisien
regresi untuk variabel X,, yaitu Kinerja, adalah sebesar 0,218. Nilai ini
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o

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Kinerja
akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,218 pada variabel Kualitas Produk.
Kinerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka variabel

Kualitas Produk akan naik sebesar 0,218.

b. Pengaruh Keandalan (X;)Terhadap Kualitas Produk (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,017.
Karena nilai tersebut lebih kecil dari tingkat probabilitas 0,05 (0,017 <
0,05), maka hipotesis alternatif (H.) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Variabel X> memiliki nilai t hitung sebesar 2,491, sedangkan nilai
t tabel adalah 2,00856. Karena t hitung X (2,491) lebih besar dari t tabel
(2,00856), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Keandalan (X:)
berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk susu SGM Eksplor di
Tembilahan.

Koefisien regresi untuk variabel Xz, yaitu Keandalan, bernilai 0,498.
Artinya, setiap kenaikan satu satuan pada variabel Keandalan akan
berdampak pada peningkatan variabel Kualitas Produk sebesar 0,498

satuan..

. Pengaruh Kesesuaian (X3) Terhadap Kualitas Produk (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,006.
Karena nilai tersebut lebih kecil dari tingkat probabilitas 0,05 (0,006 <
0,05), maka hipotesis alternatif (Hi) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Variabel Xs memiliki nilai t hitung sebesar 2,904, sedangkan nilai
t tabel adalah 2,00856. Karena t hitung Xs (2,904) lebih besar dari t tabel

(2,00856), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kesesuaian (Xs)
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berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk susu SGM Eksplor di
Tembilahan.

Koefisien regresi untuk variabel Xa, yaitu Keandalan, bernilai 0,498.
Artinya, setiap kenaikan satu satuan pada variabel Keandalan akan
berdampak pada peningkatan variabel Kualitas Produk sebesar 0,498
satuan.

. Pengaruh Daya Tahan (X4) Terhadap Kualitas Produk (Y)

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,082.
Karena nilai tersebut lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 (0,682 >
0,05), maka hipotesis alternatif (H4) ditolak dan hipotesis nol (Hs) diterima.
Variabel X4 memiliki nilai t hitung sebesar -0,413, sedangkan nilai t tabel
adalah 2,00856. Karena t hitung X4 (-0,413) lebih kecil dari t tabel
(2,00856), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Daya Tahan (Xa) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk susu SGM Eksplor di
Tembilahan.

Koefisien regresi untuk variabel X, yaitu Daya Tahan, adalah
sebesar -0,073. Nilai ini mengindikasikan bahwa apabila variabel Daya
Tahan menurun satu satuan, maka variabel Kualitas Produk justru akan
meningkat sebesar 0,073 satuan.

. Pengaruh Estetika (Xs) Terhadap Kualitas Produk (Y)
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,963.
Karena nilai tersebut lebih besar dari tingkat probabilitas 0,05 (0,963 >
0,05), maka hipotesis alternatif (Hs) ditolak dan hipotesis nol (Ho)

diterima. Variabel Xs memiliki nilai t hitung sebesar 0,047, sedangkan
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nilai t tabel adalah 2,00856. Karena t hitung Xs (0,047) lebih kecil dari t
tabel (2,00856), maka dapat disimpulkan bahwa variabel Estetika (Xs)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk susu SGM
Eksplor di Tembilahan.
Koefisien regresi untuk variabel Xs, yaitu Estetika, sebesar 0,010.
Nilai ini menunjukkan bahwa setiap perubahan satu satuan pada variabel
Estetika, baik peningkatan maupun penurunan, akan menyebabkan
kenaikan pada variabel Kualitas Produk sebesar 0,010 satuan.
3. Pengaruh Kinerja (X1), Keandalan (Xz), Kesesuaian (X3), Daya Tahan (X4),
dan Estetika (Xs) Terhadap Kualitas Produk (Y)

Secara simultan, variabel Kinerja, Keandalan, Kesesuaian, Daya
Tahan, dan Estetika menunjukkan nilai F hitung sebesar 45,835, sedangkan
nilai F tabel adalah 2,43. Karena F hitung lebih besar daripada F tabel
(45,835 > 2,43), hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut
secara bersama-sama berpengaruh signifikan., yaitu 45,835 > 2,43. Dan pada
tabel diatas juga diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,000. Dengan
demikian dapat dibandingkan bahwa nilai signifikan pada tabel diatas
0,000< 0,05 maka H, diterima dan Ho di tolak, hal ini berarti variabel
Kinerja, Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan dan Estetika secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Kualitas Produk susu SGM Eksplor di

Tembilahan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada dapat di tarik
kesimpulan yaitu:
1. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu regresi linier berganda yaitu: Y =
5,334+ 0,218X, + 0,498 X, +0,622X3 - 0,073, X4 +0,010X5
2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R square (R?) sebesar
0,839, yang menunjukkan bahwa sebesar 83,9% variabel Kualitas Produk
dipengaruhi oleh lima variabel independen, yaitu Kinerja, Keandalan, Kesesuaian,
Daya Tahan dan Estetika. Sisanya sebesar 16,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak disetarakan dalam variabel penelitian ini.
3. Hasil uji hipotesis
a. Uji parsial (Ujit)
1) Kinerja (Xi) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas
Produk (Y) Susu SGM Eksplor di Tembilahan.
2) Keandalan (X3) berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk
(Y) Susu SGM di Tembilahan.
3) Kesesuaian (X3) berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk
(Y) Susu SGM Eksplor di Tembilahan.
4) Daya Tahan (X4) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas

Produk (Y) susu SGM Eksplor di Tembilahan.
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5) Estetika (Xs) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Produk

(Y) Susu SGM Eksplor Di Tembilahan.

b. Uji secara simultan ( Uji F)
Uji secara simultan diketahui bahwa variabel Kinerja (X,), Keandalan
(X»), Kesesuaian (X3), Daya Tahan (X4) dan Estetika (Xs5) secara
bersama- sama berpengaruh terhadap Kualitas Produk (Y) susu SGM

Eksplor di Tembilahan.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat diberikan beberapa
saran, terutama kepada produsen :
a. Bagi perusahaan terkait
Untuk pihak PT Sarihusada diharapkan dapat melakukan inovasi pada
desain kemasan agar tampilan menjadi lebih menarik karena dalam
penelitian ini indikator kualitas produk yaitu estetika memiliki nilai rata-rata
terendah di banding dengan indikator kualitas produk lainnya.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup
penelitian dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda atau
melakukan penelitian dilokasi berbeda karena penelitian yang dilakukan saat
ini mungkin belum dapat memberikan gambatan yan utuh tentang

permasalahan.
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Lampiran 3

Uji Validitas
Correlations
X1.1 X1.2 X1
X11 Pearson Correlation T 598 946
'Sig. (2-tailed) 000 000
N 50 50 50
X12 Pearson Correlation 698 1 .892"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 50 50 50
X1 Pearson Correlation 946" 892" 1
Sig. (2-tailed) .000 000
N 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X241 xX2.2 X2.3 X2
X2 Pearson Comrelation i 598 563 804
Sig. (2-ailed) 000 000 000
N 50 50 50 50
x22 Pearson Correlation 558 1 756" 899
Sig. (2-ailed) 000 000 000
N 50 50 50 50
X2.3 Pearson Correlation 563 756 895+
Sig 000 000 000
N 50 50 50
X2 Pearson Correlation 804" 899" 895 1
'Sig. (2-tailed) 000 000
N 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X3.1 X32 X33 X3
X317 Pearson Correlation 1 583 470 7907
Sig. (2-tailed) -000 001 000
N 50 50 50 .50
X3.2 Pearson Correlation 583" 1 5617 840
Sig. (2-talled) 000 000 000
N 50 50 50 50
X33 Pearson Correlation 470 .561** 1 857
Sig 001 -000 000
N 50 50 50 50
X3 Pearson Correlation 790" 840" 857+ 1
Sig. (2-tailed) 000 000 00
N 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)




Correlations

X141 X12 X1
XA Pearson Correlation T 535 Kl
“Sig. (2-tailed) 000 .000
N 50 50 50
42 Pearson C 535" 1 835"
Sig. (2-tailed) 000 1000
N 50 50 50
x4 Pearson C 911 835 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X3.1 X3.2 X33 X3
X5.1 Pearson Correlation 1 677 138 792
Sig. (2-tailed) .000 341 .000
N 50 50 50 .50
X582 Pearson Correlati 617 1 .396" .887
Sig. (2-tailed) 000 004 000
N 50 50 50 .50
X53 Pearson C .138* 396" 1 649
Sig 341 .004 .000
N 50 50 50 50
X5 Pearson Correlati 7927 887" 649" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ~00(
N 50 50 50 50
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
YA Y2 Y.3 Y4 Y.5 Y
YH Pearson Correlation 1 475 429 .350 515 766
Sig. (2-tailed) .000 .002 .013 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50
Y.2 Pearson Correlation 475 1 580 436 .389 791
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .005 .000
N 50 50 50 .002 50 50
= Pearson Correlation 429* .580 1 Are* 203 726
‘Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .005 .000
N 50 50 50 50 50 50
Y4 Pearson Correlation .350 436" 476 1 .339 696"
Sig. (2-tailed) .013 .002 .000 .018 .000
N 50 50 50 50 50 50
Y5 Pearson Correlation 515’ .389 .203 .339 1 678
Slg. (2-tailed) .000 .005 157 .016 .000
N 50 50 50 50 50 50
Y Pearson Correlation 766 791 726 696 678 1
Sig. (2-talled) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50

**_ Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Uji Realibilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
783 5

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.769 2

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.835 3

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems

760 3

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

678 2

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

666 3




LAMPIRAN

OUTPUT SPSS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

[ (Constant) 5.334 1343 3457 001
Kinerja 218 216 183 1.010 318
Keandalan 498 200 327 2.491 017
Kesesualan 622 214 488 2.904 .006
Daya Tahan 073 ATT 089 413 682
Estetika 010 212 006 .047 983

a. Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Output SPSS 26.0 for Windows, 2025

Model Summary®
Std. Errorof the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 9162 .839 .821 74795 1.929

a. Predictors: (Constant), Kinerja, Keandalan, Kesesuaian, Daya Tahan, Estetika.

b. Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Output SPSS 26.0 for Windows, 2025
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

[ (Constant) 5334 1343 3457 001
Kinerja 218 216 183 1.010 318
Heandalan 498 200 327 2491 017
Kesesuaian 622 214 488 2.904 .006
Daya Tahan 073 ATT 089 413 682
Estetika 010 212 006 .047 963

a. Dependent Variable: Kualitas Produk

Sumber : Output SPSS 26.0 for Windows, 2025
ANOVA2
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 128.205 ] 25.641 45.835 .000°
Residual 24615 44 .559
Total 152.820 a9

a. Dependent Variable: Kualitas Produk
b. Predictors: (Constant), Kinerja, Keandalan, Kesesuian, Daya Tahan, Estetika.

Sumber : Output SPSS 26.0 for Windows, 2025




Tabel r( Product Moment)

at|  roos o | mos o | o5 df | r0o0s
1] #Num 3 [ 03 6 | 02 GRS
2| enum 2] owme 62 | 0250 92 | 0208
3| oser n| o 6 | 0248 9] o
4| s [ oam o | o026 | 0w
5| osm 35| 03M e | o2 95 | 020
L 0.811 R 0.329 66 0.242 % ozm
1] o7 37| oms 6 | o240 7| 020
8| o7 3| oxmo 6 | o2 9 | o1
9| oess 3 [ o3 6| o027 99 [ 0108
0] osx w0 | o3 [ 02 100 097
1] osnz 41| o308 M| 02 101] o106
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Tabel t (Level Signifikansi $%)

df 0085 df 0.08 df 005 daf .05
1| eNUMi M| 2048 € | 2001 9| 1987
2 | #num 2 | 204 62 | 2000 92 | 1987
3 | 12108 " | 2040 6 | 200 9 | 1088
4| 4303 M | 203 o | 199 % | 198
s | e % | 203 6 | 198 % | 1086
[] 2776 3% 2032 B8 1008 % 1.866
1 | 281 | 20 & | 1997 o | 1085
8 | 2u7 # | 20 @ | 1997 %8 | 1985
9 | 235 % | 208 ® | 1% 8 | 195
10| 26 w | 20 70 | 1985 100 | 1984
1| 22 o | 20 | 1995 101 | 1984
12| 2228 @ | 201 72 | 19 102 | 168
13 | 2201 o | 202 73| 1994 103 | 1984
| 21 “ | 201 7| s 1| 1083
15 | 2160 s | 2017 75 | 1993 105 | 1983
16 | 2145 % | 2005 ™ | 188 106 | 1983
17| 213 | 201 ™| e 107 | 1983
1" | 2120 @ | 201 ™| 1em 108 | 1983
W | 2110 @ | 2012 ™| 1901 109 | 1982
20 | 2101 50 | 201 80 | 1991 110 | 12
21 | 200 §1 | 2010 8| 1890 | 1982
2 | 200 82 | 2009 82 | 190 12 | 1082
n | 2080 8 | 2008 8| 10 " | 108
2 | 2074 5 | 2007 8 | 198 14 | 1981
2% | 2009 % | zwe 8 | s 15 | 1981
% | 2084 % | 2005 8 | 1089 18 | 1981
7 | 2080 57 | 2004 o7 | 1988 " | 198
| 208 8 | 2003 88 | 1988 18 | 1981
9 | 2082 8 | 2002 8 | 1988 1 | 1080
0 | 2048 0 | 2002 9 | 1987 120 | 1980




Tabel F (a=10,05)

V1=dk V2 = dk pembilang 30 417 | 332 | 292 | 269
Penyebut | 1 2 3 4 31 416 | 330 | 291 | 268
1 16145 | 199.50 | 215.71 | 22458 3| 415 | 329 | 280 | 267
2 1851 | 19.00 | 1916 | 1925 3 414 | 328 | 289 | 266
3 1013 | 955 | 9.28 | 9.12 34 413 | 328 | 288 | 265
4 .71 6.94 6.59 6.39 35 412 | 327 | 287 | 264
5 661 | 579 | 541 | 519 3 | 411 | 326 | 287 | 263
6 599 | 514 | 476 | as3 37 411 | 325 | 286 | 263
7 559 | 474 | 435 | 412 38 410 | 324 | 285 | 262
8 532 | 446 | 407 | 384 39 409 | 324 | 285 | 261
9 512 | 426 | 386 | 363 40 | 408 | 323 | 284 | 261
10 49 | 410 | 371 | 348 4l 408 | 323 | 283 | 260
11 484 | 398 | 359 | 336 a2 407 | 322 | 283 | 259
12 475 | 389 | 349 | 326 43 407 | 321 | 282 | 259
13 467 | 381 | 341 | 318 44 | 406 | 321 | 282 | 258
14 460 | 374 | 334 | 311 45 406 | 320 | 281 | 258
15 454 | 368 | 329 | 3.06 46 | 405 | 3.20 | 2.81 | 257
16 449 | 363 | 324 | 301 47 405 | 320 | 280 | 257
17 445 | 359 [ 320 | 296 48 | ao4 | 319 | 280 | 257
18 441 | 355 | 316 | 293 4 | 404 | 319 | 279 | 256
19 438 [ 352 | 313 | 29 50 | 403 | 318 | 279 | 256
20 435 | 349 | 310 | 287 51 403 | 318 | 279 | 255
21 432 | 347 | 307 | 284 52 403 | 318 | 278 | 255
22 4.30 3.44 .05 2.82 53 4.02 317 2.78 2.55
23 428 | 342 | 303 | 280 54 402 | 317 | 278 | 254
24 426 | 340 | 301 | 278 55 402 | 316 | 2.77 | 254
5 424 | 339 | 299 | 2.7 56 401 | 316 | 277 | 254
26 4.23 337 298 274 57 401 | 316 | 277 | 253
27 421 | 335 | 296 | 273 58 401 | 316 | 2.76 | 253
28 420 334 295 2n 59 400 | 315 | 276 | 253
29 418 | 333 | 293 | 2.7 o a0 | 315 | 276 | 253




6t | 400 [ 315 | 27 | 252 o | 395 ] 310 270 | 247
62 | 400 | 315 | 275 | 282 2 | 394|310 270 | 247
63 |39 | 314 | 275 | 252 23 | 394|309 270 [ 247
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65 |39 | 31¢ | 275 | 251 95 | 398|309 22 |28
8 | 399 | 314 | 274 | 251 % [29¢]309 270 | 24
67 | 398|313 [ 2: |28 97 [394] 309 2028
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53 | 398 | 313 | 274 | 250 99 [394 ]300 270 [ 246
7 | 398|313 274 | 25 100 |39 | 309 | 270 | 246
no |39 |33 27|25 101 |39 | 309 | 269 | 26
n || wn |2 102 | 393 | 309 | 269 | 286
7 |ag|an|an|ase 103 | 393 | 308 | 269 | 245
7 |39 |32 |2se 04 | 393 | 308 | 269 | 245
75 397 | 312 173 | 189 108 393 | 3.08 | 269 | 246
% | 397 312 | 2:2 | 289 06 | 393 | 208 | 269 | 246
7 397 | 312 272 | 249 107 393 | 3.08 269 | 246
7 396 | 341 | 272 | 289 108 393 | 308 | 269 | 246
7 |39 [ 311|272 ] 240 109 | 393 | 308 | 269 | 245
80 [3% |31 |22 24 10 | 393 | 308 | 260 | 245
8L |29 | 31127 | 248 m | 383 | 208 | 269 | 245
R |39 | 311|272 | 248 12 | 393 | 308 | 260 | 245
83 |39 |31 | an] s 13 | 393 [ 308 | 268 | 245
8¢ [395 311 an | 28 14 | 392 | 308 | 268 | 245
85 | 395|310 27 | 28 115 | 392 | 308 | 268 | 245
8 | 395|310 271 | 248 16 | 392 | 307 | 268 | 245
87 | 335 | 310 | 271 | 248 17 | 392 | 307 | 268 | 248
8 | 395|310 271 | 248 118 | 392 | 307 | 268 | 248
89 |39 |30 27 | 24 19 | 392 | 307 | 288 | 245
9 |3% |30 || e 120 | 392 | 307 | 268 | 248
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